5.1.

5.2.

BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan,

maka dapat di simpulkan bahwa:

a.

Untuk analisis kontribusi pajak daerah terhadap pendapatan asli daerah
pada Tahun 2019 adalah 8,02% dengan kriteria “sangat kurang”, tahun
2020 adalah 5,76% dengan kriteria “sangat kurang” dan tahun 2021
adalah 6,63% dengan kriteria sangat kurang dengan rata-rata 6,80%,
yang artinya selama kurun waktu 3 (tiga) tahun dari tahun 2019 sampai
dengan tahun 2021 angka tersebut tergolong sangat kurang dalam
memberikan kontribusi terhadap pendapatan asli daerah dan
mengalami fluktuasi.

Untuk analisis kontribusi retribusi daerah terhadap pendapatan asli
daerah pada Tahun 2019 adalah 2,00% dengan kriteria “sangat
kurang”, tahun 2020 adalah 0,85% dengan kriteria “sangat kurang” dan
tahun 2021 adalah 0,68% dengan kriteria “sangat kurang” dengan rata-
rata 1,18%, yang artinya selama kurun waktu tiga tahun dari tahun
2019 sampai dengan tahun 2021 angka tersebut tergolong sangat
kurang dalam memberikan kontribusi terhadap pendapatan asli daerah
bahkan semakin menurun.

Dari hasil analisis di atas, kontribusi pajak daerah dan retribusi

daerah Kabupaten Nias berada pada kriteria sangat kurang. Kondisi ini

belum termasuk dalam kriteria potensi memadai.

Saran

Berdasarkan hasil pembahasan penelitian dan kesimpulan di atas

maka dapat diberikan saran-saran sebagai berikut:

a.

Dengan melihat jumlah dan persentase pajak daerah dari tahun 2019-
2021 yang mengalami fluktuasi setiap tahunnya, maka sebaiknya
Pemerintah  Daerah  Kabupaten Nias disarankan  semakin

meningkatkan kinerjanya guna untuk mengoptimalkan penerimaan
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pendapatan asli daerah, khususnya pajak daerah dan retribusi daerah.
Dalam peningkatan pajak daerah perlu dilakukan evaluasi serta
sosialisasi terhadap wajib pajak guna meningkatkan kesadaran wajib
pajak dalam membayar pajaknya, memberikan sanksi secara tegas
kepada pihak yang melanggar ketentuan dalam pembayaran pajak, dan
meningkatkan intensifikasi maupun ekstensifikasi, sehingga dapat
memberikan peningkatan penerimaan pajak daerah terhadap

pendapatan asli daerah (PAD).

b. Dengan melihat penerimaan retribusi daerah yang juga mengalami
penurunan setiap tahunnya, maka disarankan Pemerintah Daerah
Kabupaten Nias semakin menggali potensi-potensi penerimaan
khususnya retribusi daerah untuk meningkatkan pendapatan asli
daerah. Dalam peningkatan retribusi daerah juga perlu dilakukan
evaluasi rencana program dan sosialisasi terhadap wajib pajak guna
meningkatkan kesadaran wajib pajak dalam menyelesaian retribusinya

serta meningkatkan intensifikasi retribusi daerah.

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian
lebih teliti, spesifik, dan akurat baik dari data yang diperoleh serta variabel
yang akan diteliti. Peneliti selanjutnya juga disarankan dapat melakukan
penelitian bukan hanya dari penerimaan pajak daerah dan retribusi daerah
tetapi dapat melakukan penelitian dari sektor-sektor lain yang berpengaruh

terhadap pendapatan asli daerah Kabupaten Nias.



